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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDEKATAN SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) TERHADAP KETERAMPILAN GENERIK 

SAINS DAN SIKAP ILMIAH PADA MATA PELAJARAN 

BIOLOGI KELAS XI SMAN 1 RAWAJITU SELATAN 

 

Oleh 

Nur Khomariah 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan generik sains dan 

sikap ilmiah peserta didik di SMAN 1 Rawajitu Selatan, yang masih 

tergolong rendah,guru belum menerapkan model pembelajaran yang 

lainya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology,  

Society) terhadap peningkatan peningkatan keterampilan generik sains 

dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI SMAN 1 Rawajitu Selatan. 

Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi eksperimen 

dengan menggunakan the matching pretest-posttest Design, teknik 

pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan pottest),angket, dan 

dokumentasi, uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan Uji Multivariate (Manova) dengan memperoleh nilai 

sig. 0,00 maka sesui keriteria Uji Multivariate (Manova) berarti H1 

diterima, artinya pendekatan SETS  (Science, Environment, 

Technology,  Society) berpengaruh terhadap  keterampilan generik 

sains dan sikap ilmiah, sedagkan untuk uji Between Subjects Effects 

memperoleh data dan pemahaman konsep dengan nilai sig. 0,0000 dan 

data sikap ilmiah menunjukkan bahwa nilai sig. 0,0000 maka sesuai 

dengan H1 diterima, artinya pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology,  Society) dijadikan alternatif  model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains dan sikap ilmiah peserta 

didik pada materi biologi kelas XI di SMAN 1 Rawajitu Selatan. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Sets (Science, Environment, Technology,  

Society) Keterampilan Generik Sains, Sikap Ilmiah 

 

 

  







 
 

MOTTO 

 

َ لعََلَّكُنْ تفُْلحُِىْىَ  ٌْيَ اٰهٌَىُا اصْبِزُوْا وَصَابِزُوْا وَرَابطُِىْاۗ وَاتَّقىُا اّللّٰ ٰٓاٌَُّهاَ الَّذِ ٌٰࣖ 

 

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 

negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 

beruntung.”(Q.S Al-Imran:200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang berfungsi dalam kehidupan 

masyarakat.
1
Sebab kemajuan dan kemunduran suatu bangsa dapat 

dilihat dari letak tingkat pendidikanya. 

Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradapan bangsa bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupam bangsa,mengembangakan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

keratif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Maka dari itu fungsi dari pendidikan harus 

diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik agar tujuan dari fungsi 

pendidikan tersebut tercapai. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskan 

kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam kehidupan 

yang terjadi pada suatu proses pendidikan.
2
 

Sejalan dengan fungsi pendidikan, islam juga mengajarkan 

terhadap umatnya supaya menutut ilmu, juga memfokuskan 

pentingnya makna belajar dalam aktivitas manusia yang pernah 

diperitahkan allah dari wahyu pertama yang diturunkan terhadap 

Rosulullah yaitu surah AL-‗alaq ayat 1-5 

                                                             
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 3. 
2
H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 1997), 12. 
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ًْسَاىَ هِيْ عَلقَ َۚ اِقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُُۙ الَّذِيْ عَلَّنَ بِ   خَلقََ الِْْ
الْقلَنَُِۙ عَلَّنَ اِقْزَأْ بِاسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ

ًْسَاىَ هَا لنَْ ٌعَْلنَْۗ   الِْْ

 

Artinya : 1) Bacalah dengan menyebut (nama) tuhanmu yang 

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dengan 

segumpal darah, 3) Bacalah, dan Tuhanmu maha pemurah, 

4) Yang mengajar (manusia) dangan perantara kalam, 5) 

Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.(surah 

Al-alaq 1-5)3. 

 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwasannya manusia 

diperintahkan untuk membaca agar memperoleh ilmu pengetahuan, 

membaca adalah sebagian dari proses belajar manusia yang mau untuk 

belajar akan mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya serta 

akan mendorong rasa ingin tahu secara terus menerus tentang ilmu 

pengetahuan itu sendiri. 

Keberhasilan dalam suatu pendidikan juga dapat kita lihat dari 

keberhasilan pembelajaran yang merupakan perpaduan antara guru 

dan peserta didik. Dengan demikian keberhasilan  pelaksaaan kegiatan 

pembelajaran yang tidak lepas dari keseluruhan sistem pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya yang dapat kita 

lakukan agar keberhasilan  pembelajaran  dapat tercapai secara 

maksimal antara lain dengan meningkatkan pemahaman guru terhadap 

kegiatan  pembelajaran yang menarik. Pembelajaran adalah suatu 

pengusahaan untuk membuat peserta didik belajar, agar kegiatan 

pembelajaran tercipta dengan baik. Terdapat beberapa interaksi 

pembelajaran yang berlangsung sebagai berikut: (1) Interaksi pendidik 

dengan peserta, (2) Interaksi antar sesama peserta didik atau antar 

sejawat, (3) Interaksi peserta didik dengan narasumber, (4) Interaksi 

peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja 

                                                             
3
Agama RI Departemen, Al-Qur’an Tajwid Kode Terjemahan  

Perkata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 598. 
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dikembangkan, (5) Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan 

lingkungan sosial dan alam.
4
 

Sama halnya dengan suatu pembelajaran IPA peserta didik 

diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan 

teori melalui eksperimen. Melalui interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar. Pembelajaran IPA mengajarkan pada suatu keahlian 

langsungguntuk menumbuhkan potensi agar peserta didik dapat 

menguasai keadaan alam yang ada disekitar melalui proses mencari 

tahu, hal ini mendukung peserta didik untuk mendapatkan apresiasi 

yang lebih meluas. 

Pembelajaran dengan bermacam pendekatan dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar dalam suatu pendidikan. Suatu proses 

pembelajaran berhubungan langsung dengan dasar dari pembelajaran 

IPA yang berkedudukan menjadi produkkdan sebagai metode untuk 

evaluasi belajar biologi yaitu evaluasi suatu produkeatau hasil belajar 

dan penilaiannproses belajar. Penilaian suatu hasil pembelajaran 

sering dikaitkan dengan penilaian formatif, dan penilaian sumatif. 

Manfaat dari pendekatan pembelajaran bergantungapada keinginan 

dan keahlian seorang guru dalam berkomunikasi dan berdiskusi 

dengan peserta didik, sehingga pendekatan pembelajaran yang 

digunakan tidak gagal. sebagaimana yangddijelaskan dalam surat Ali-

Imran ayat 190-191 sebagai berikut: 

ٌْيَ  وُلىِ الْْلَْباَبُِۙ الَّذِ ت  لِّْ ٌٰ ٍْلِ وَالٌَّهاَرِ لَْٰ وٰىٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ الَّ ًْ خَلْقِ السَّ اِىَّ فِ

وٰىٰتِ وَالْْرَْ  ًْ خَلْقِ السَّ زُوْىَ فِ عَلٰى جٌُىُْبِهِنْ وٌَتَفَكََّ قعُُىْدًا وَّ َ قٍِاَهًا وَّ
اَ هَا خَلقَْتَ ٌذَْكُزُوْىَ اّللّٰ ضَِۚ رَبٌَّ

 هٰذَا باَطِلًََۚ سُبْحٌٰكََ فقٌَِاَ عَذَابَ الٌَّارِ 

 

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinyamalam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal,(yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 

Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

                                                             
4
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan 

Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 85. 
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Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 

neraka.(Q.S Ali-Imran ayat 190-191).
5
 

 

Ayat tersebut menjelaskan sebenarnya manusia sudah diberi 

petunjukkdari kitab suci Al-Qur‘an agar manusai dapat 

mempertimbangkan isi dari ayat-ayat tersebut dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Seorang guru mesti dapat menambahkan kegiatan 

peserta didik dalambbelajar, melatihhpeserta didik agar dapat belajar 

dengan beraneka macam pendekatan dan memanfaatkan berbagai 

yang tidak hanya bergantung dengan apa yang disampaiakan oleh 

guru, tetapi peserta didik juga harus bisa memecahkan permasalah 

yang ada dimasyarakat sekitar. Searah dengan tujuan pendidikan 

nasional, tujuan pembelajaran biologi antara lain dapat menumbuhkan 

keterampilan generik sains peserta didik. Berlandaskan dengan tujuan 

pembelajaran biologi berati berusahammengenali diriisendiri menjadi 

makhluk hidup, atau belajar biologi diharapkan berguna untuk 

meningkatkan makna kehidupan. 

Keterampilan generik sains merupakan keterampilan dasar, 

dimana keterampilan ini sangat penting untuk dikembangkan oleh 

guru. Akan tetapi, masih jarang guru yang menyadari akan pentingnya 

keterampilan tersebut dan tidak banyak guru yang mengukur 

keterampilan generik sains peserta didik setelah kegiatan belajar 

selesai, umumnya guru terbiasa mengukur pada ranah kognitif (C1, 

dan C2) saja. Di samping itu, guru kurang memberikan contoh-contoh 

konkrit dalam mengajarkan materi biologi yang ada di lingkungan 

sekitar yang sering dijumpai peserta didik. Hal ini membuat peserta 

didik cenderung menghapal konsep dalam proses pembelajaran, 

sebenarnya biologi merupakan ilmu nyata yang dapat dicontohkan 

langsung dalam lingkungan sekitar, namun guru tidak mendukung 

Pembelajaran yang dapat mengeksplor langsung pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik pada kehidupan nyata.
6
 

                                                             
5
Departemen, Al-Qur’an Tajwid Kode Terjemahan  Perkata, 597. 

6Anilia Ratnasari dan Risti Maulidah, “Pengaruh Model Learning Cycle 7e 
Terhadap Keterampilan Generik Sains Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

di SMP Negeri 1 Balongan Indramayu” 3 (2018): 3. 
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Sikap ilmiah merupakan aktivitas yang berlandaskan pada 

pendirianapendapat serta keyakinan,aSikap ilmiah dalam suatu 

penelaahan sains kerap dihubungkan dengan sikapptentang sains. 

Sikap ilmiah juga sangatlah penting bagi peserta didik, Sikap Ilmiah 

dapat memahami konsep IPA untuk memecahkan suatu permasalahan 

yang dihadapinya. Jadi pembelajaran IPA yang diinginkan 

berlangsung disekolah yaitu pembelajarannyang cocok dengan tujuan 

pembelajaran IPA seperti, memupukasikap ilmiah peserta didik, untuk 

meningkatkanykesadaranndan ikut serta dalam bekerjaasama. Jika 

seseorang peserta didik merasa senang, dan tertarik, pada suatu mata 

pelajaran maka akan belajar dengan baik dan benar.
7
Sikap keilmuan 

tidak hanya membatasi kecenderungan suatu pribadi yang spesifik, 

melainkan memperlihatkan kesanggupan positif pada perilaku 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki sikap 

ilmiah, peserta didik akan merespon terbentuknya suatu pengetahuan 

dan pembelajaran ilmiah.
8
 

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan prapenelitian 

dengan  mewawancarai salah satu guru mata pelajaran biologi kelas 

XI dengan  menyebarkan soal keterampilan generik sains dan angket 

sikap ilmiah. Data hasil prapenelitian yang telah didapatkan melalui 

hasil wawancara bahwa pembelajaran yang selama ini diterapkan di 

SMAN I Rawajitu Selatan yaitu guru belum menerapkan berbagai 

model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran yang mampu 

menghubungkan level-level sains pada pembelajaran biologi. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan guru yang banyak menyampaikan 

materi berpedoman dengan buku panduan yang ada, dan setelahnya 

diberikan tugas-tugas yang dimuat pada buku panduan tersebut 

menggunakan model discovery learning. Dalam penerapan model 

tersebut guru masih belum mampu menghantarkan peserta didik 

kepada keterampilan generik sains dan sikap ilmiah artinya model 

pembelajaran tersebut belum terlaksana dengan baik, hal ini 

dibuktikan dengan rendahnya perolehan nilai tes keterampilan generik 

                                                             
7
Ratnasari dan Maulidah, 4. 

8Adem Tasdemir, Tezcan Kartal, dan Zafer Kus, “The Use of Out-of-the-
School Learning Environments for the Formation of Scientific Attitudes in Teacher 

Training Programmes,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 46 (2012).   
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sains dan sikap ilmiah yang diberikan oleh peneliti. Peserta didik juga 

kurang antusias saat kelangsungan pembelajaran. Kegiatan belajar 

biologi juga hanya dilaksanakan didalam kelas saja, jarang sekali 

dilaksanakan kegiatan praktikum untuk mendukung teori yang 

disampaikan. Menurut beliau hal ini dikarenakan laboratorium yang 

dijadikan sebagai kelas dan alokasi waktu yang kurang 

memungkinkan. Berikut ini adalah persentase hasil nilai tes 

keterampilan generik sains peserta didik kelas XI SMAN 1 Rawajitu 

Selatan: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Kelas  

X1 Semester Genap SMAN 1 Rawajitu Selatan T.A 2019/2020 

No Indicator 

Keterampi

lan 

Generic 

Sains 

Kelas 

( 34  Peserta Didik) 

Rata-

Rata 

Kriteria 

XI 

MIA 

I 

XI 

MIA 

2 

XI 

MIA 

3 

XI 

MIA 

4 

1 Hukum 

Sebab-

Akibat 

8 4 5 6 23 Kurang 

2 Pengamata

n langsung 

10 8 15 8 41 Cukup 

3 Bahasa 

simbolik 

6 9 10 5 30 Kurang 

4 Konsistensi 

logis  

6 6 3 4 19 Sangat 

kurang 

5 Membangu

n Konsep 

7 8 10 8 33 Kurang 

Jumlah sampel 9 9 8 8 34 

Sumber Nilai Hasil Pra Penelitian di SMAN I Rawajitu Selatan (22 

Oktober2020) 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 hasil tes keterampilan generik sains biologi 

peserta didik kelas XI menunjukkan bahwa dari pencapaian indikator 

tersebut masih dikatakan kurang yang berarti masih rendahnya 

kemampuan keterampilan generik sains biologi di kelas XI MIA 

SMAN I Rawajitu Selatan. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti 
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kemampuan keterampilan generik sains pada peserta didik dapat 

ditingkatkan kembali. Sedangkan hasil persentase angket sikap ilmiah 

peserta didik diketahui pada tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Hasil Tes Angket Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas  XI 

Semester Genap SMAN 1 Rawajitu Selatan t.A 2019/2020 

Indikator 

Sikap Ilmiah 

Jumlah 

Responden 

Yang 

Menjawab  

Skor Ideal 

Pada 

Pernyataan 

Dingket   

Jumlah 

Responden 

Yang 

Menjawab  

Skor Kurang  

Ideal Pada 

Pernyataan 

Diangket   

Kriteria 

nilai Pada  

Responden 

Yang 

Menjawab 

Skor Ideal 

Pada 

Pernyataan 

Diangket 

Rasa ingin tahu 7 orang 

(43,75%) 

9 orang 

(56,25%) 

Kurang 

Bekerja sama  5 orang 

(31,25%) 

11 orang 

(68,75%) 

Kurang  

Bersikap 

skiptis 

8 orang (50%) 8 orang (50%) Kurang 

Bersikap positif 

terhadap 

kegagalan  

7 

orang(43,75%) 

9 orang 

(56,25%) 

Kurang  

Menerima 

perbedaan  

8 orang (50%) 8 orang (50%) Kurang  

Mengutamakan 

bukti 

6 orang 

(31,25% 

10 orang 

(62,5%) 

Kurang  

Sumber: Nilai angket  Hasil Pra Penelitian di SMAN I Rawajitu 

Selatan (22 Oktober 2020) 

 

Beradasarkan kriteria indeks sikap ilmiah freanwork ngalim 

purwanto pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa sikap ilmiah peserta 

didik masih dalam kategori kurang, hal ini ditunjukkan pada tabel 

diatas dengan menyebar soal angket sikap ilmiah pada peserta didik. 

Hasil dari angket tersebut setiap indikator sikap ilmiah hasilnya 
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kurang dari pencapaian rata-rata setiap indikatornya. Sehingga sikap 

ilmiah peserta didik bisa dikatakan rendah.Pendekatan SETS 

(Sains,sEnvironment, Technology,eSociety)emenjadi sebuah 

alternatifeuntuk meningkatkanyaktivitas, keterampilan generik sains 

dan sikap ilmiah peserta didik.serta diartikan menjadi 

rangkaiannkonsep yang saling berkesinambungan antara yang 

dikembangkanndari hasileeksperimenadan observasiyserta sesuai 

dengan eksperimen danpobservasi berikutnya.  

Melalui pendekatan ini peserta didik diharapkan dapat memahami 

keterkaitan antara Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. 

Selain itu pembelajaran dengan menggunakan SETS dirancang 

dengan menggunakan isu-isu sosial dan teknologi yang ada 

dilingkungan. Peserta didik sebagai pemicu dalam pembelajaran suatu 

konsep bagaimana memecahkan masalah lingkungan dengan 

mengembangkan produk yang dapat berguna bagi masyarakat dengan 

memperhatikan bagaimana dampaknya bagi lingkungan masyarakat 

itu sendiri. 

Pendidikan SETS dapat diawali dengan konsep-konsep yang 

sederhana yang ada dilingkungan sekitar kehidupan sehari-hari peserta 

didik atau konsep-konsep rumit sains atau non sains.
9
 Pembelajaran 

Biologi menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) dapat melatih peserta didik untuk dapat berfikir 

secara global, memecahkan masalah dan isu-isu yang sedang hangat 

dibicarakan. 

Materi yang dipilih penulis adalah system pencernaan dalam 

memahami kemampuan tentang menganalisis zat- yang terkandung 

didalam makanan. Dalam proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan SETS yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

generik Sains dan Sikap Ilmiah peserta didik, karena peserta di ajak 

untuk memahami pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang pengetahuan dan fenomena, 

isu-isu yang terjadi di masyarakat dan lingkungan sekitar. 

                                                             
9
 Euis Yuniastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa 

Kelas VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016,‖ JST 

(Jurnal Sains Terapan). 215): 2. 
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Berdasarkan uraian di atas melatarbelakangi penulis untuk mengamati 

pengaruh Pendekatan SETS terhadappketerampilan generik sains dan 

Sikap Ilmiah peserta didik padaapembelajaran IPA khususnya materi 

Biologi . 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jelaskan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Pendekatan SETS (Science, Evironment, Technology, Society) 

Terhadap Keterampilan Generik Sains dan Sikap Ilmiah Pada Mata 

Pelajaran biologi Kelas XI SMAN 1 Rawajitu Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:   

1. Pembelajaran cenderung masih berpusat pada pendidik. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi. 

3. Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang berperan aktif. 

4. Model pembelajaran yang gunakan oleh pendidik belum 

terlaksana dengan baik didalam proses pembelajaran. 

C. Batasaan Masalah  

Melihat luasnya ruang lingkup masalah yang teridentifikasikan 

dibandingkan dengan kemampuan dan waktu penelitian, maka 

penelitian ini memfokuskan atas masalah pokok yang dibatasi pada:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan 

SETS (Science, Evironment, Technology, Society) terhadap 

peningkatan keterampilan generik sains dan sikap ilmiah peserta 

didik kelas X1. 

2. Materi yang digunakan adalah sistem pencernaan makanan. 

3. Menurut jurnal tin rosidah dkk keterampilan generik sains yang 

diukur yaitu  hukum sebab akibat, pengamatan langsung, bahasa 

simbolik, konsistensi logis, dan membangun konsep. Hal ini 

disesuaikan dengan keterbatasan waktu penelitian serta kondisi 

sekolah. 

4. Sikap ilmiah yang diukur yaitu bersikap ingin tahu, 

mengutamakan bukti, bersikap skiptis, menerima perbedaan, 

bekerja sama dan bersikap positif. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh Pendekatan SETS (Science, Evironment, 

Technology, Society) terhadap peningkatan keterampilan generik 

sains peserta didik kelas XI? 

2. Adakah pengaruh Pendekatan SETS (Science, Evironment, 

Technology, Society) terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta 

didik kelas XI? 

3. Adakah pengaruh Pendekatan SETS (Science, Evironment, 

Technology, Society) terhadap peningkatan keterampilan generik 

sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pendekatan SETS (Secience, Environment, Technology, 

society)  terhadap peningkatan keterampilan generik sains  peserta 

didik kelas XI. 

2. Pengaruh pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas XI. 

3. Pengaruh pendekatan SETS (Science, Evironment, Technology, 

Society) terhadap peningkatan keterampilan generik sains dan 

sikap ilmiah peserta didik kelas XI. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif baru untuk 

memilih pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk masing–

masing materi pembelajaran biologi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya pendekatan  SETS (Science, Environmet, 

Technology, Society) ini membuat peserta didik lebih mudah untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari, serta akan membuat 

perserta didik tersebut memiliki keterampilan generik sains. 

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam melakukan perbaikan proses pembelajaran untuk menunjang 

penanganan masalah  yang ada berkaitan dengan sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan dalam penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai, efektif, dan  menarik dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Obyek penelitian ini adalah‖ pengaruh pendekatan SETS (science,  

Environmet, Technology, Society) agar dapat meningkatkan 

keterampilan generic sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas 

XI. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

SMAN 1 Rawajitu Selatan tahun ajaran 2020/2021 

2. Waktu penelitian ini dialaksanakan pada bulan November 

semester ganjil Tahun ajaran 2020/2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendekatan Pembelajaran SETS (Secience, Environment, 

Technology, Society) 

1. Pengertian pendekan SETS (Secience, Environment, 

Technology, Society) 

Suatu pendidik mengemukakan science, technology, society (STS) 

yang diterjemahkan Sains Teknologi Masyarakat, Science, 

Environment, Tecnology (SET) dan Science, Environment, Tecnology, 

and Society (SETS) yang disingkat dengan salingtemas yang pada 

intinya sebenarnya hampir sama saja, karena kaitan antara sains dan 

teknologi serta manfaat bagi masyarakat. Namun memiliki sedikit 

perbedaan STEM adalah pendekatan yang mengintegrasikan antara 

pengetahuan alam, teknologi mesin dan matematika dalam satu 

pengalaman belajar peserta didik. Sedangkan SETS merupakan 

pendekatan pembelajaran yang terpadu yang melibatkan unsur 

teknologi lingkungan dan masyarakat.
10

  

Pembelajaran dengan pendekatan SETS merupakan suatu 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk memahami 

keterkaitan antara sains, pemikiran, lingkungan, dan masyarakat. 

Bagaimana peserta didik mengetahui fenomena alam yang selanjutnya 

dikenal sebagai sains dan mereka ambil manfaatnya untuk memenuhi 

ambisi kemanusiaannya dalam bentuk teknologi untuk memperoleh 

kemudahan atau kemanfaatan dalam suatu proses kehidupan individu 

maupun bermasyarakat.  

Pendekatan SETS dalam pembahasannya lebih mengutamakan 

keterkaitan antara topik bahasan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik, dalam arti peserta didik mengambil dan memperhatikan 

masalah yang ada di lingkungan yang berkesinambungan langsung 

dengan mereka. 

                                                             
10

Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), 115. 
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Peserta didik juga dapat menjelaskan peristiwa aktual yang 

termuat dalam media Pembelajaran yang diperlukan saat ini yaitu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara 

mengaitkan materi IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Oleh karena itu, guru dituntut memahami sepenuhnya materi yang 

akan diajarkan dan memilih pendekatan dan penggunaan metode 

pembelajaran yang Tepat. Pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, Society) merupakan salah satu pendekatan yang 

dianjurkan dalam proses belajar mengajar sains ditingkat pendidikan 

dasar dan menengah. Pendekatan SETS itu bermuara pada 

kemanfaatan sebesar-besarnya transformasi sains kebentuk teknologi 

bagi kepentingan masyarakat dengan memberi nilai ekonomis produk 

hasil transformasi tersebut tanpa harus merusak atau merugikan 

lingkungan.
11

 

Pendekatan SETS dalam pembelajaran biologi bisa dilakukan 

dengan mengajak peserta didik melibatkan rencana biologi bersama 

bagian-bagian dalam SETS. Pendekatan ini akan memfokuskan 

peserta didik belajar signifikan.
12

Pendekatan SETS dalam penerapan 

pembelajaran mempunyai ranah-ranah rencana yang kerap dipakai 

para ilmuan melingkupi ranah rencana, metode, aplikasi atau praktik, 

kreativitas, tingkah laku, tinjauan global sebelum juga setelah 

pembelajaran. Empat ranah dalam SETS adalah sebagai berikut:  

1) Ranah proses melingkupi apa saja yang berkaitan bersama metode 

mendapatkan ilmu ataupun produk ilmu pengetahuan, sebagai 

melaksanakan penelitian.  

2) Ranah kreatifitas melingkupi gabungan materi dan pemikiran 

ataupun tanggapan beserta upaya yang aktual mengatasi 

persoalan, merancang alat. 

3) Ranah prilaku melingkupi kelakuan positif berkenaan ilmu serta 

para ilmuan. 

                                                             
11

Yuniastuti, ―Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Terhadap Hasil BelajarBiologiSiswa 

Kelas VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016,‖ 4. 
12

Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi 

Pembelajaran IPA (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 34–15. 
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4) Ranah penerapan juga keterlibatan melingkupi memperlihatkan 

contoh rancangan ilmiah dalam aktifitas. 

 

2. Sintak  pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 

Society) 

 

Terdapat lima sintak atau tahapan  pendekatan  SETS ( Science, 

environment, technology, society) yang akan dijelaskan pada tabel: 

 

Tabel 2.1 

Sintak pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, Society)
13

 

 

No Sintak Penerapan 

1. Tahap apresiasi  isu-isu atau masalah aktual 

yang ada dimasyarakat dan 

dapat diamati oleh peserta 

didik. 

2. Tahap pembentukan 

konsep 

peserta didik membangun atau 

mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri 

melalui observasi, eksperimen, 

diskusi dan lain-lain. 

3. Tahap aplikasi konsep menganalisis isu-isu atau 

masalah yang telah 

dikemukakan diawal 

pembelajaran berdasarkan 

konsep yang telah dipahami 

sebelumnya. 

4. Tahap pemantapan 

konsep  

guru memberikan pemantapan 

konsep konsep agar tidak 

terjadi kesalahan pemahaman 

pada diri peserta didik. 

5.  Tahap evaluasi pada tahap ini penggunaan 

                                                             
13

 Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat, 45. 
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portofolio atau data pribadi 

peserta didik sangat 

disarankan 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan SETS 

 

Setiap pendekatan pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan berikut ini akan dijelaskan kelebihan dan kekurangan 

pendekatanpembelajaran. 

a. Kelebihan 

Keunggulan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan SETS ini adalah selalu menghubungkan proses belajar 

mengajar dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari (bersifat kontekstual) dan komperhensif (terintegrasi 

diantara keempat komponen SETS). Diharapkan dapat membentu 

peserta didik menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan 

sehari-hari agar pembelajaran yang dilakukan disekolah 

bermanfaat bagi masyarakat dengan tetap memperhatikan 

dampaknya terhadap lingkungan, pendekatan SETS 

menumbuhkembangkan keterampilan berfikir peserta didik, dan 

juga dapat menumbuhkembangkan keterampilan sosial peserta 

didik seperti kerjasama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap 

gagasan orang lain.
14

 

b. Kekurangan 

Pembelajaran menggunakan pendekatan SETS apabila 

dirancang dengan baik memakan waktu lebih lama apabila 

dibandingkan dengan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang 

lain. Bagi pendidik tidak mudah untuk mencari isu atau masalah 

pada tahap pendahuluan yang terkait dengan topik yang dibahas 

atau dikaji, karena hal ini memerlukan adanya wawasan luas dari 

                                                             
14

Nunuk Nur Cahyani A, Lina Mahardiani, Bakti Mulyani, 

Penerapan Pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

Berbantuan Macromedia Flash Dilengkapi Artikel Ilmiah Terhadap 

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Fisika Dan 

Kimia, (Jurnal yang disampaikan pada Seminar Nasional IX Pendidikan 

Biologi yang diselenggarakan oleh FKIP UNS, Semarang), 399. 
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pendidik dan melatih tanggap terhadap masalah lingkungan. 

Pendidik perlu menguasai materi yang terkait dengan konsep dan 

proses sains yang dikaji selama pembelajaran, Bila peserta didik 

tidak aktif, penerapan pendekan SETS.
15

 

 

4. Tujuan Pendekatan pembelajaran SETS 

Tujuan dari pendekatan SETS adalah sebagai berikut:
16

 

1. Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan pembelajaran 

dan bukan pengajaran. 

2. Memperoleh dorongan dan menerima inisiatif serta otonomi. 

3. Memperhatikan peserta didik sebagai makhluk hidup yang 

memiliki keinginan dan tujuan. 

4. Mengambil berat peranan pengalaman peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

5. Memperoleh bimbingan untuk mengembangkan rasa ingin tahu 

terhadap alam dan segala hal. 

6. Pendidikan memperhatikan model mental peserta didik.  

7. Menekankan perlunya atau pentingnya kinerja dan pemahaman 

ketika memulai pembelajaran.  

8. Mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam 

perbincangan dengan guru dan sesama pelajar secara bersama.  

9. Melibatkan peserta didik dalam situasi yang sebenarnya.  

10. Mempertimbangkan keyakinan dan sikap peserta didik.  

 

Tujuan pendekatan SETS yaitu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membangun pengetahuan baru, pemahaman, dan 

pengalaman yang sebenarnya berlandasan pada pengetahuan yang 

dimilikinya, sehingga peserta didik diajak berpikir secara aktif dengan 

menghasilkan bentuk teknologi sederhana yang bermanfaat bagi 

masyarakat serta memperhatikan dampak negatif dan positif terhadap 

lingkungan. guru sebagai fasilitator, multifator, dan pengajar. 
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Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat, 137. 
16

FitrianiMubarokah, ImplementasiPendekatan SETS Pada 

Pembelajaran Biologi (Semarang: SkripsiFakukultas IAIN Walisongo, 

2016), 23. 
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5. Karakteristik Pendekatan SETS 

a) Berawal dari identifikasi masalah-masalah lokal yang ada 

kaitannya dengan sains dan teknologi oleh peserta didik 

(dengan bimbingan guru ). 

b) Penggunaan sumber daya setempat baik sumber daya manusia 

maupun material. 

c) Keikut sertaan peserta didik secara aktif dalam mencari 

informasi yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Mengidentifikasi cara-cara yang memungkinkan sains dan 

teknologi untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

e) Dilaksanakan menurut strategi pembuatan keputusan. Setiap 

peserta didik harus menggunakan informasi sebagai bukti, baik 

untuk membuat keputusan tentang kehidupan sehari-hari. 

f) Belajar tidak hanya berlangsung didalam kelas atau sekolah, 

tetapi juga diluar kelas.  

g) Penekanan pada keterampilan proses yang dapat digunakan 

peserta didik dalam memecahkan masalah mereka sendiri. 

h) Membuka wawasan peserta didik tentang pentingnya 

kesadaran karir atau profesi, terutama karir yang berkaitan 

dengan sains dan teknologi. 

i) Adanya kesempatan bagi peserta didik untuk mencoba 

memecahkan masalah-masalah yang telah mereka 

identifikasi.
17

 

 

Dari pernyataan tersebut maka bisa diketahui sesungguhnya 

bermula pada suatu persoalan lalu peserta didik bisa membuat jalan 

keluar persoalan selepas memanfaatkan sumberdaya di seputar 

lingkungan, dalam cara yang panjang demi mendapatkan suatu produk 

dengan menggunakan teknologi yang masih  berkembang sehingga 

bermanfaat dan bisa diaplikasikan untuk kesejahteraan masyarakat 

atau lingkungan sekitar. 

 

                                                             
17

Nuryani Rustam, StrategiPembelajaranBiologi (Bandung: 

FPMIPA UPI, 2003), 99–100. 
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B. Keterampilan Generik sains 

1. Pengertian Keterampilan Generik Sains 

Keterampilan generik sains merupakan strategi kognitif yang 

dapat berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 

yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam diri peserta didik. 

Keterampilan generik sains menurut muh tawil dan liliasari ― adalah 

kemampuan intelektual hasil perpaduan atau interaksi kelompok 

antara pengetahuan sains dan keterampilan‖.
18

 

Menurut brotosiswoyo dalam muh tawil, ― keterampilan generik 

sains adalah keterampilan yang dapat digunakan untuk mempelajari 

berbagai konsep dan menyelesaikan masalah yang berada didalam 

sains‖.
19

Sedangkan keterampilan generik sains menurut Kamsah yaitu  

―keterampilan generik dapat dipekerjakan ( employabolity) digunakan 

untuk menerapkan pengetahuan ―.
20

 

 Beberapa pendapat ditas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

generik sains yaitu kemapuan yang dilmiliki peserta didik di dalam 

pembelajaran IPA untuk menyelesai kan suatu permalahan yang ada 

didalam sains. Keterampilan generik sains juga merupakan suatu 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 

proses pengamatan melalui  penguasaan kompetensi. Keterampilan 

generik bersifat luas dan tidak hanya dipergumakan dalam ilmu 

tertentu saja, dimana keterampilan generik sains  adalah keterampilan 

dasar didalam melakukan aktivitasnya. Seperti  didalam berbagia kerja 

ilmiah,dan dapat digunakan sebagi landasan  dalam melakukan 

kegiatan laboratorium. 

 

2. Indikator Keterampilan Generik Sains 

Terdapat sepuluh indikator keterampilan generik menurut 

Brotosiswoyo  (200) yaitu akan dijelaskan pada tabel:
21

 

                                                             
18

Moh Tawil dan Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains dan 

Implementasi Dalam Pembelajaran IPA (Makasar: Badan Penerbit UMN, 

2014), 85. 
19

Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat, 115. 
20

Kamsah dan MZ, Developing Generic Skill in Classsroom 

Environment.( Engicering student‘s perspective, 2004) h.1. 
21

 Muh.Tawil.243. 
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Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Generik Sains 

 

No Idikator Keterampilan 

Generik Sains 

Sub Indikator 

1.  Pengamatan langsung  a. Menggunakan sebanyak 

mungkin indra dalam 

mengamati percobaan atau 

fenomena alam  

b. Mengumpulkan fakta-fakta 

hasil percobaan  atau 

fenomena alam 

c. Mencari perbedaan dan 

persamaan. 

2. Pengamatan tidak 

langsung  

a. Menggunakan alat ukur 

sebagai alat bantu indra 

dalam mengamati 

percobaan /gejala alam  

b. Mengumpulkan fakta-fakta 

hasil percobaan fisika atau 

fnomena alam. 

c. Mencari pebedaan dan 

persamaan. 

3. Kesadaran skala  Menyadari obyek- obyek 

alam  dan kepekaan yang 

tinggi terhadapa sekala 

numerik sebagai  besaran / 

ukuran skala mikroskopis 

atau makroskopis. 

4. Bahasa simbolik  a. Memahami simbol dan 

istilah 

b. Memahami makna 

kuantitatif dan satuan  

c. Menggunakan atuaran 

matetematis untuk 
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memecahkan masalah/ 

fenomena gejala alam  

5. Kerangka logika taat 

asas (logical frame) 

Mencari hubungan logis antara 

dua aturan 

6. Konsisten logis  a. Memhami aturan-aturan  

b. Beragumentasi 

berdasarkan aturan  

c. Menjelaskan masalah 

berdasarkan aturan  

d. Menarik kesimpulan dari 

suatu gejala berdasarkan 

aturan / hukum- hukum 

terdahulu. 

 

7. Hukum sebab akibat a. Menyatakan hubungan  

antara dua variabel atau 

lebih dari suatu gejala alam. 

b. Memperkirakan penyebab 

gejala alam. 

8. Pemodelan matematika a. Menyatakan hubungan 

antara dua variabel dalam 

bemtuk sketsa gambar/fisik 

. 

b. Mengungkapkan 

venomena dalam bentuk 

rumus. 

c. Mengajukan alternatif 

penyelaian masalah 

9. Membangun konsep Menambah konsep baru. 

10 Abstraksi a. Menggunakan atau 

menganalogikan konsep 

atau peristiwa yang abstrak 

ke dalam bentuk kehidupan 

nyata sehari-hari 

b. Membuat visual animasi-

animasi dari peristiwa 
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mikroskopik yang bersifat 

abstrak 

 

3. Penerapan keterampilan generik sains 

Merencanakan proses pembelajaran ipa, maka berikut ini 

penerapan KGS dalam pembelajaran IPA. 

a. Praktikum 

Salah satu cara yang dapat dilakukakan dalam pembelajaran IPA 

adalah praktikum. Ada beberapa tujuan yang akan dicapai melaluai 

pelaksanaan praktikum, yaitu meningkatkan ketrampilan dalam 

melakukan pengukuran dasar, meningkatkan keterampilan 

memgamati, dan memahami metode pengamatan. 

b. Pembelajaran dikelas 

Terdapat empat hal utama yang dibahas dalam membicarakan 

pembelajaran, yaitu  pembelajaran kelas besar, pembelajaran kelas 

kecil, tutorial atau respondan proses penelitian  dan esplorasi. 

 

C. Sikap ilmiah 

1. Pengertian Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah mengandung dua makna yaitu attitude toward 

science dan attitude of science. Sikap yang pertama mengacu pada 

sikap sains sedangkan sikap yang kedua mengacu pada sikap yang 

melakat setelah mempelajari sains. Jika sesorang mempunyai sikap 

tertentu orang itu cenderung berperilaku secara konsisten pada setiap 

keadaan. Dari pemikiran tersebut, sikap ilmiah dikelompokan menjadi 

dua kelompok yaitu: 1). Seperangkat sikap yang menekankan sikap 

tertentu terhadap sains sebagai suatu cara memandang dunia serta 

dapat berguna bagi pengembangan karir di masa yang akan datang, 

dan 2). Seperangkat sikap yang jika diikuti akan membantu proses 

pemecahan masalah.
22

 

 

                                                             
22

Dewi Shinta, Analisis Sikap Ilmiah Siswa Pada Pembelajaran 

yang Menggunakan Metode Praktikum Pada Materi Termokimia Reaksi 

Eksoterm Dan Endoterm di SMA Negeri 4 Kota Jambi Kelas XI IPA 1. 

(Artikel Universitas Jambi, 2014), 23. 
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Sikap ilmiah adalah  suatu sikap yang bisa  menerima pendapat 

orang lain denganbaik dan benar yang tidak mengenal putus asa serta 

dengan ketekunan danketerbukaan. Salah satu apek tujuan dalam 

mepelajari ilmu alamiah yaitu menumbuhkan sikap ilmiah. Dalam 

menumbuhkan, menanamkan, dan  mengembankan sikap serta moral 

siswa maka diperlukan pertumbuhkembanganharus dimulai sejak dini 

yang diarahkan pada sikap-sikap yang positif untuk kehidupan 

manusia dengan menjungjung tinggi sikap dan moral yang berlaku 

dalam agama dan masyarakat guna dianalogikan, serta dikaitkan 

dengan isi nilai dan moral dalam setiap bahan ajaran yang 

disampaikan dengan melihat fenomena alam.
23

 

Secara lebih rinci rakhmat menyimpulkan dari beberapa ahli dan 

menetapkan lima ciri yang dijadikan sebagai karakteristik sikap atau 

perilaku seseorang: 

1) Sikap adalah suatu kecendrungan dalam berpresepsi, bertindak 

dan menghadapi objek atau sebuah situasi dilingkungan.  

2) Sikap relatif lebih menetap. 

3) Sikap memiliki daya pendorong. 

4) Sikap mengandung aspek evaluatif. 

5) Sikap muncul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, sehingga 

sikap dapat diubah dan diperteguh melalui proses belajar.
24

 

Sebagai suatu bangun ilmu, IPA terbentuk dari interelasi antara 

sikap dan proses sains, penyelidikan fenomena alam, dan produk 

keilmuan. Dengan demikian, pembelajaran biologi hendaknya 

membelajarkan peserta didik untuk mengasah keterampilan berpikir, 

keterampilan proses yang diiringi dengan sikap ilmiah yang 

baik.
25

Sikap ilmiah adalah salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

                                                             
23

Hermina Wati, Pembelajaran Biologi Bermuatan Nilai Pada 

Konsep Ekosistem Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Siswa, (Universitas Pendidikan 

Indonesia, Bandung, 2016), 17. 
24

Saifuddin Aswar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya 

(Jakarta: Pustaka Belajar, 2015), 45. 
25

Supriyadi, ―Pengaruh Praktikum Virtual Terhadap Sikap Ilmiah 

Siswa SMA,‖ Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 8, no. 2 (18 Februari 2018): 

116. 
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hasil belajar siswa .
26

Sikap ilmiah yaitu sikap ingin tahu tentang 

benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat 

yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui 

prosedur yang benar. 

Salah satu aspek tujuan dalam mempelajari ilmu alamiah adalah 

pembentukan sikap ilmiah. Dapat dirumuskan beberapa kriteria sikap 

ilmiah yaitu: memiliki rasa ingin tahu atau kuriositas yang tinggi dan 

kemampuan belajar yang besar, tidak dapat menerima kebenaran 

tanpa bukti, jujur, terbuka, toleran, optimis, pemberani.
27

 

Kriteria sikap ilmiah sesorang yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

artinya apabila seseorang itu melihat peristiwa gejala alam akan 

terangsang untuk ingin tahu lebih lanjut, apa, bagaimana, mengapa. 

Dengan rasa ingin tahu yang sangat tinggi itu, mendorong seseorang 

untuk mempelajarai masalah itu lebih jauh melalui sumber-sumber 

lain. Selain sebagai produk dan proses, sains juga merupakan sikap 

artinya dalam sebuah sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, 

jujur, dan obyektif. Karena pada dasarnya hakikat dan karakteristik 

pembelajaran sains khususnya pembelajaran IPA. Sebagai bagian dari 

sains terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah, yang 

harus di kembangkan pada peserta didik, sebagai pengalaman 

bermakna yang dapat dikembangkan sebagai bekal perkembangan diri 

selanjutnya. 
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Dwi Indah Suryani, ―Pengaruh Model Pembelajaran Open Inquiri 

dan Guided Inquiri Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMP Pada Tema Suhu dan 

Perubahan,‖ EDUSAINS 7, no. 2 (16 Maret 2016):. 
27

Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

1998), 39. 
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2. Indikator Sikap Ilmiah 

Indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dari Sciencofer  all 

Americanos terdapat enam indikator adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 

Indikator Sikap Ilmiah Oleh Carin Diadaptasi Dari 

Sciencofer  All Americanos
28

 

 

No Indikator Penjelasan 

1. Bersikap ingin tahu 

(Being courious) 

Para saintis dan siswa 

dikendalikan oleh rasa ingin tahu, 

yaitu suatu keingintahuan yang 

sangat kuat untuk mengenal dan 

memahami alam sekitar 

2. Mengutamakan bukti 

(Insisting on 

evidence) 

Para saintis mengutamakan bukti 

untuk mendukung kesimpulan dan 

klaimnya. 

3. Bersikap skeptis 

(Being skeptical) 

Para saintis dan siswa perlu 

bersikap tidak mudah percaya 

(skeptis) terhadap kesimpulan dan 

yang lain yang dibuatnya, yaitu 

saat menemukan bukti-bukti baru 

dan berbeda yang dapat mengubah 

kesimpulannya tersebut 

4. Menerima perbedaan 

(Accepting 

ambiguity) 

Para saintis dan siswa harus bisa 

menerima perbedaan sudut 

pandang harus dihormati sampai 

menemukan kecocokan dengan 

data 

5. Bekerja sama (Being 

cooperative) 

Bekerja sama dalam menjawab 

pertanyaan, analisis data, dan 

memecahkan masalah. 

6. Bersikap positif 

terhadap kegagalan 

Kesalahan dan kegagalan 

merupakan kesalahan dan 

                                                             
28

Arthur A. Carin, Teaching Science Discovery Eight Edition 

(Columbus: Ohio Merril Publishing Co, 1997), 14. 

Indikator Keterampilan Generik Sains 

a. Pengamatan langsung 

b. Pengamatan tidak langsung 

c. Kesadaran tentang skala 

d. Bahasa simbolik 

e. Kerangka logika taat asas 

f. Konsistensi logis 

g. Hukum sebab-akibat 

h. Pemodelan matematika 

i. Membangun konsep 

j. Abstraksi 
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(Taking a positive 

approach to failure) 

kegagalan merupakan suatu 

konsekuensi alamiah yang lazim 

dalam berinkuiri, bersikap positif 

terhadap kegagalan menjadi 

umpan balik untuk perbaikan. 

 

D. Materi Sistem Pencernaan Makanan 

Kajian materi yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu pada 

materi sistem pencernaan makanan. Sesuai dengan Kompetensi Dasar 

yang harus dicapai di kelas XI pada kurikulum 2013 mata pelajaran 

biologi sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Tinjauan Kurikulum 

Kompetensi Dasar Materi Pelajaran 

3.7 Mengidentifikasi salah 

satu bagian saluran 

pencernaan hewan 

ruminansia, saluran 

pencernaan manusia 

melalui berbagai 

media informasi dan 

mengenali posisi alat 

dan kelenjar 

pencernaan 

a. Saluran pencernaan 

pada hewan 

ruminansia dan 

manusia 

b. Menyusun makanan 

sehat dan organ-

organ pencernaan 

 

Berdasarkan tabel 2.4 diatas Kompetensi Dasar (KD) ―3.7 

Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang Makanan 

Sehat dan organ –organ pencernaan ‖. Adapun analisis materi adalah 

sebagai berikut ini. 

 

1. Pengertian Sistem Pencernaan Makanan 

Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari 

ukuran besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta 

memecah molekul makanan yang kompleks menjadi molekul yang 

sederhana dengan menggunakan enzim dan organ-organ pencernaan. 
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Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ pencernaan dan jenisnya 

tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh tubuh.  

makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang 

lebih sederhana. 29 

 
2. Organ –Organ Pencernaan Pada Manusia 

Ada beberapa organ pencernaan pada manusia yaitu: 

a. Mulut 

Proses pencernaan didalam mulut dimulai sejak makanan 

masuk kedalam mulut. Di dalam mulut, terjadi pencernaan 

makanan secara mekanis oleh gigi dan kimiawi oleh enzim 

(ptialin) yang menguraikan amilum (polisakarida) menjadi 

maltosa (disakarida). Didalam mulut terdapat beberapa alat yang 

berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah dan kelenjar 

ludah. 

 

 

 
b. Faring  

Faring berbentuk seperti tabung yang berhubungan dengan 

rongga hidung, rongga telinga tengah dan laring. Faring berfungsi 

untuk membawa makanan dari rongga mulut menuju ke esofagus.  

                                                             
29

 Raimundus Chalik, Anatomi fisiologi Manusia,( Jakarta: Pusdik 

SDM Kesehatan),184. 
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c. Kerongkongan (Esofagus)  

Esofagus berfungsi menggerakkan makanan dari faring ke 

lambung dengan gerakan peristaltik. Mukosa esofagus 

memproduksi mukus untuk melumasi dan melindungi esofagus, 

tetapi tidak menghasilkan enzim pencernaan. 

 
d. Lambung (Ventrikulus)  

Lambung adalah organ pencernaan yang berbentuk seperti 

huruf J, terletak di rongga perut bagian atas sebelah kiri, dibawah 

diafragma. Lambung terbagi menjadi 4 bagian, yaitu kardiak 

(berbatasan dengan esofagus oleh otot sfingter esofageal), fundus 

(bagian yang membulat terletak diatas sebelah kiri), badan (bagian 

terbesar lambung, terletak dibawah fundus), dan pilorus (bagian 

bawah yang menyempit, berbatasan dengan usus halus oleh otot 

sfingter pilorus). 30 

 
 

e. Pankreas, Hati, dan Empedu  

                                                             
30 Raimundus Chalik, 185. 
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Pankreas terletak secara horizontal dibagian belakang bawah 

lambung. Pankreas tersusun dari sel–sel eksokrin yang 

menghasilkan enzim-enzim pencernaan serta sel-sel endrokrin 

(pulau-pulau langerhans) yang menghasilkan hormon insulin dan 

glukagon. Insulin berfungsi mengatur penyerapan matabolisme 

gula darah. Sekresi enzim disalurkan keduodenum. 

 
f. Usus halus ( Intestinum Tenue)  

 Usus halus berbentuk tabung yang terletak diantara lambung 

dan usus besar, berdiameter 2,5 cm dan panjang 3-5 m. Usus halus 

terdiri dari tiga bagian, yaitu usus dua belas jari (duodenum, 

panjang 25-30 cm), usus kosong (jejenum, panjang 101,5 m), dan 

usus penyerap (ileum, panjang 2- 2,5 m). Struktur usus halus 

memiliki banyak jonjot usus (Vilus = tungga, yang berfungsi 

memperluas permukaan penyerapan, sehingga makanan dapat 

terserap sempurna. Setiap jonjot usus mengandung jaringjaring 

kapiler dan pembuluh limfe (lakteal). Pada duodenum terdapat 

muara saluran dari pankreas dan empedu. Pada usus halus terjadi 

gerakan peristaltik dan kontraksi ritmik otot polos logitudinal dan 

sirkuler yang menggerakkan kimus (bubur usus) kearah bawah 

disepanjang saluran. 

 
3. Gangguan sistem pencernaan  
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Gangguan sistem pencernaan makanan antara lain sebagai berikut. 

a. Sariawan (stomatitis aftosa) Luka pada mulut yang berbentuk 

becak berwarna putih kekuningan dengan permukaan agak 

cengkung, dapat disebabkan oleh luka tergigit, mengkosumsi 

makanan/ minuman panas, alergi, kekurangan vitamin C dan zat 

besi, kebersihan mulut tidak terjaga, kelainan pencernaan, faktor 

psikologis atau kondisi tubuh yang tidak fit. 
31

 

b. Konstipasi (sembelit) dan obstipasi ( konstipasi parah) Pengerasan 

tinja yang berlebih sehingga sulit buang air besar. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh makanan yang kurang berserat (buah dan 

sayuran), atau defekasi yang ditunda terlalu lama.  

c. Gastritis (radang lambung) 56 Peradangan pada lambung yang 

menyebabkan sakit, mulas dan perih. Gastritis dapat disebabkan 

oleh asam lambung yang berlebihan, makan tidak teratur, 

mikroorganisme, mengonsumsi obat-obatan tertentu, alkohol, pola 

tidur yang tidak teratur, dan stres. 

d. Diare, gangguan berupa feses berubah menjadi lembek atau cair 

yang biasanya terjadi paling sedikit tiga kali dalam 24 jam. Diare 

dapat disebabkan oleh mikroorganisme, alergi (fruktosa dan 

laktosa), kelebihan vitamin C atau mengkonsumsi alkohol dan 

buah-buah tertentu. 

e. Pankreasitis, radang kelenjar pankreas, dapat disebabkan oleh batu 

empedu dan konsumsi alkohol berlebih.
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E. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pendekatan  

pembelajaran, SETS, keterampilan generik sains dan sikap ilmiah 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

 

1) Penelitian Dinda Diana Rosa dan Utiya Azizah yang berjudul, 

Keterampilan generik sains siswa melalui penerapan model 

pembelajaran  learning cycle 7E pada materi laju reaksi di SMA 

negeri 1 taman. Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik  
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 Indah chairunnisa, Biologi System Pencernaan,18. 
32

 Purnomo, Biologi Kelas XI SMA dan MA, (Jakarta: Pusat 

Departemen Pendidikan Nasional),184. 
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yang diberikan model pembelajaran lerning cycle 7E cukup 

efektif untuk meningkatkan keterampilan generik sains. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan.  

2) Penelitian Dwi Indah Suyani  yang berjudul, Pengaruh model 

pembelajaran open inquiry dan guided Inquuiry terhadap sikap 

ilmiah siswa SMP Pada tema suhu dan perubahan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Open Inquiry dan guided Inquuiry sikap ilmiahnya 

meningkat. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terletak 

pada model pembelajaran yang digunakan. 

3) Penelitian Annisa Aliya yang berjudul,Analisis Sikap Ilmiah 

Siswa Pada Pembelajaran yang Menggunakan Metode Praktikum 

Pada Materi Termokimia Reaksi Eksoterm Dan Endoterm di SMA 

Negeri 4 Kota Jambi Kelas XI IPA. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peserta didik yang menggunakan metode praktikum 

meningkatkan sikap ilmiah pada peserta didik.Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada metode pembelajaran 

yang digunakan. 

4)  Penelitian Nunuk Nurcahyani dan Lina Mahardini  yang berjudul, 

Penerapan Pendekatan Science, Environment, Technology, Society 

(SETS) Berbantuan Macromedia Flash Dilengkapi Artikel Ilmiah 

Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi 

Perubahan Fisika Dan Kimia.Penelitian ini disimpulkan bahwa 

peserta didik yang menggukan   Pendekatan Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) menunjukkan adanya 

peningkatan yang cukup efektif. Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada keterampilan generik sains dan sikap 

ilmiah. 

5)  Penelitian Rafael riwu dan I wayan budiyasa yang berjudul, 

Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology And Society) Terhadap Hasil Belajar Biologi. 

Penelitian ini disimpulkan bahwa peserta didik yang menggukan 

Pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

menunjukkan adanya peningkatan yang cukup efektif terhadap 
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hasil belajar biologi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

terletak pada keterampilan generik sains dan sikap ilmiah. 

 

F. Kerangka berfikir 

Kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antara 

variabel yang diamati. Berdasarkan teori-teori yang di deskripsikan 

tersebut, lalu kemudian di analisis secara kritis serta sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesis tentang hubungan variabel tersebut 

yang digunakan untuk merumuskan sebuah hipotesis. 

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu masalah 

penelitian yang perlu diuji dengan cara pengumpulan data serta 

analisis data. Hipotesis bersifat jawaban sementara, tetapi jawaban 

tersebut harus didasarkan pada kenyataan serta berbagai fakta yang 

muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan, lalu dirumuskan 

keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel yang lainnya, 

Materi Pembelajaran Biologi Kelas XI Sistem 

Pencernaan Makanan 

Menerapkan model pembelajaran SETS 

Aktivitas 

1. Tahap Apresiasi 

2. Tahap Pembentukan Konsep 

3. Tahap aplikasi Konsep 

4. Tahap pemantapan konsep 

5. Tahap Evaluasi 

Keterampilan Generik 

Sains Meningkat 

Sikap Ilmiah 

Meningkat 
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sehingga akan terbentuk sebuah konsep atau suatu kesimpulan yang 

sementara yang akan diuji kebenaranny.
33

Berdasarkan rumusan 

masalah pada penelitian Pengaruhpendekatan pembelajaran SETS 

(Secience, Environment, Technology, Society) Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Generik Sains dan sikap ilmiah Peserta Didik Kelas X 

SMAN I Rawajitu Selatan. hipotesis penelitian yaitu: 

1. Terdapat Pengaruh pendekatan pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 

Rawajitu Selatan. 

2. Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran SETS (science,  

Environment, Technology, Society) Terhadap Peningkatan sikap 

ilmiah Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Rawajitu Selatan. 

3. Terdapat Pengaruh pendekatan pembelajaran SETS (science,  

Environment, Technology, Society) Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Generik Sains dan sikap ilmiah Peserta Didik Kelas 

XI SMAN 1 Rawajitu Selatan 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur 

(Jakarta: Kencana, 2013), 196. 
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